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RINGKASAN 

HENDRA SAMUEL SIAGIAN. 23010111120038. 2015. Pengaruh Penggunaan 

Tepung Limbah Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) Terhadap Produksi Karkas 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) Jantan Umur 10 Minggu. (The Effect of 

Seaweed By-product Powder (Gracilaria verrucosa) on the Carcass Production 

of Male Quail (Coturnix coturnix japonica) Age 10 Weeks). (Pembimbing : 

EDJENG SUPRIJATNA dan SRI KISMIATI) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah 

rumput laut (Gracilaria verrucosa) terhadap produksi karkas puyuh (Cortunix-

cortunix japonica) jantan. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 3 September sampai 
31 Oktober 2014, di Kompleks Kandang Unggas Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 

 

 Materi yang digunakan adalah 160 ekor puyuh jantan umur 10 minggu 

yang sebelumnya sudah diberi perlakuan sejak umur 6 minggu. Bahan pakan yang 

digunakan meliputi jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, PMM, minyak 

kelapa, tepung limbah rumput laut dan top mix. Ransum yang disusun untuk 

perlakuan mengandung PK sebesar 20% dengan Energi Metabolis sebesar 2.600 

kkal/kg. Perlakuan sebagai berikut :T0 : ransum kontrol (0 %  tepung rumput 

laut); T1 : ransum mengandung tepung limbah rumput laut 5,0 %; T2 : ransum 

mengandung tepung limbah rumput laut 7,5 %; T3 : ransum mengandung tepung 
limbah rumput laut 10 %. 

 

 Parameter yang diamati meliputi bobot badan akhir, bobot karkas, dan 

presentase karkas. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 

4 perlakuan dan 5 ulangan, dimana masing – masing unit perlakuan terdiri dari 8 

puyuh jantan dan diambil 2 ekor sebagai sampel. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam.  

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung limbah rumput 

laut (Gracilaria verrucosa) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot badan 
akhir dan bobot karkas tetapi perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap persentase karkas.Bobot badan akhir tertinggi dicapai oleh perlakuan T0 

(145,30 g) dan terendah T3 (124,70 g). Bobot karkas tertinggi dicapai oleh 

perlakuan T0 (86,50 g) dan terendah T3 (75,40 g). Persentase karkas tertinggi 

dicapai oleh T3 (60,48 %) dan terendah T1 (59,55 %).Kesimpulan penelitian 

bahwa penggunaan tepung limbah rumput laut diatas 5% dalam ransum dapat 

menurunkan bobot badan akhir dan bobot karkas tetapi tidak menurunkan 

persentase karkas. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puyuh jantan belum banyak dimanfaatkan karena hanya digunakan 

sebagian sebagai pejantan atau pembibit dan sisanya dapat dimanfaatkan sebagai 

ternak penghasil daging. Limbah rumput laut dapat dijadikan sebagai bahan pakan 

ternak karena produksinya melimpah dan memiliki kandungan nutrisi yang cukup 

baik. 

Penulis panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan rahmat-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsiini 

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 

Penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan kontribusi dan bantuan 

dari banyak pihak.  Penulis pada kesempatanini ingin menyampaikan ucapan 

terimkasih kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa dan Yesus Kristus karena atas ijin-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

2. Drs. M. Siagian dan Dra. H. S. Siregar selaku orang tua penulis atas 

segala dukungan baik secara moral maupun material, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

3. Prof. Dr. Ir. Edjeng Suprijatna, M.P. selaku dosen pembimbing utama 

dan Dr. Ir. Sri Kismiati, M. P. selaku pembimbing anggota atas  

bimbingan, saran dan arahan dalam penulisan skripsi ini. 
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4. Dr. Ir. Lutfi Djauhari M., M. Sc. dan Istna Mangisah S. Pt., M.P. selaku 

dosen penguji serta drh. Dian Wahyu Harjanti, Ph.D. selaku panitia 

ujian akhir yang telah memberikan banyak masukan dan saran demi 

kelancaran penulisan skripsi. 

5. Dr. drh. Enny T Setiatin, M.Sc selaku dosen wali yang telah 

memberikan dukungan, arahan dan saran dalam keberlangsungan 

penulisan skripsi. 

6. Teman – teman dari ”QUAIL Team” yaitu Putri Yuniarti, Ika Dian 

Lestari, Ilmianisa Azizah dan Andy Iswanto atas kerja sama, bantuan 

dan dukunganya dalam melaksanakan penelitian ini sehingga dapat 

berjalan lancar sampai penyelesaian skripsi. 

7. Endriasmoro M. Siagian, S.Si selaku kakak dan Celvin Josua Siagian 

selaku adek yang telah memberi dukungan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis berharap skripsi ini mempunyai manfaat positif dari berbagai pihak 

yang membutuhkan. Selamat membaca, semoga bermanfaat. 

 

Semarang, Mei 2015 
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